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Avrticle Info Abstract
Article History Background: Resilience refers to the attitude of self-defense which is always
Submitted: calm in completing all the processes that are undertaken. Objective: This study
January, 11" 2024 aims to determine the relationship between optimism and peer support with the
Final Revised: academic resilience of final students. Method: The method used is correlational
February, 201" 2024 guantitative with 385 subjects selected using random sampling technique. Data
Accepted: collection was carried out using a Google form which was distributed via social
February, 221" 2024 media using three variable scales. Result: The results of the data analysis show

that optimism is positively correlated with academic resilience. With details on
the optimism variable making an effective contribution of 21.8%, while the peer
support variable with academic resilience has a positive relationship with the
value of the effective contribution to the peer support variable of 32.9%.
Conclusion: So the F test produces a positive and significant relationship to the
variables of optimism and peer support with academic resilience, at 54.9% it is
stated that these two variables have influence and 45.1% are influenced by other
variables.
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Abstrak

Latar Belakang: Resiliensi mengacu pada sikap pertahanan diri yang selalu
bersikap tenang dalam menyelesaikan segala proses yang dijalani. Tujuan:
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan optimisme dan dukungan

OPEN a.l.CI:ESS

This is an open access teman sebaya dengan resiliensi akademik mahasiswa akhir. Metode: Metode
gxifi'(fe‘r’]'s‘ge”hew yang digunakan adalah kuantitatif korelasional dengan subjek yang berjumlah
= 385 orang dengan dipilih menggunakan teknik random sampling. Pengumpulan
Copyright © 2023 by data dilakukan menggunakan google form yang disebarkan melalui media sosial
ﬁ‘r‘]‘i*\‘/gpsif;sb"smd by dengan menggunakan tiga skala variabel. Hasil: Hasil analisis data menunjukkan
Muhammadiyah Gresik bahwa optimisme berkorelasi positif dengan resiliensi akademik. Dengan rincian

pada variabel optimisme memberikan kontribusi efektif sebesar 21,8%,
sedangkan variabel dukungan teman sebaya dengan resiliensi akademik memiliki
hubungan positif dengan nilai kontribusi efektif pada variabel dukungan teman
sebaya sebesar 32,9%. Kesimpulan: Maka pada uji F menghasilkan hubungan
positif dan signifikan pada variabel optimisme dan dukungan teman sebaya
dengan resiliensi akademik, sebesar 54,9% dinyatakan bahwa kedua variabel
tersebut mempunyai pengaruh dan 45,1% dipengaruhi oleh variabel lainnya.
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PENDAHULUAN

Setiap orang pasti ingin mengembangkan kemampuan dan potensi yang dimiliki dengan
belajar dalam berbagai hal, salah satunya dalam dunia pendidikan. Melalui tingkat pendidikan yang
berjenjang, akan mengantarkan pada jenjang perguruan tinggi. Dari kajian Santrock, (2014)
seseorang yang telah memilih masuk perguruan tinggi diharapkan bisa menentukan pilihan bidang
ilmu yang didalami, memiliki banyak waktu untuk bergaul dengan teman sebaya, dan memiliki
banyak tantangan yang besar terutama dalam tugas akademis. Untuk menghadapi tantangan tersebut
sebagai mahasiswa membutuhkan resiliensi yang dapat digunakan sebagai cara untuk bangkit
kembali dalam keterpurukan yang terjadi dalam dunia pendidikan khususnya. Seseorang yang
memilih untuk melanjutkan pendidikannya di perguruan tinggi pasti banyak hambatan-hambatan
khususnya pada mahasiswa akhir. Menurut Sabouripour & Roslan, (2015); Walker et al., (2006)
terdapat perbedaan konseptual dalam resiliensi yang berkaitan dengan mahasiswa.

Untuk menyelesaikan pendidikan strata satu (S1) pada semester akhir tentu wajib bagi
mahasiswa mengerjakan skripsi. Dalam penulisan skripsi kesulitan yang dialami mahasiswa
diantaranya pencarian judul, sampel, alat ukur yang akan digunakan, dana, dan waktu yang digunakan
untuk melakukan bimbingan (Kalisha & Sundari, 2023). Didukung melalui penelitian Zain et al.,
(2021) faktor lain yang menjadi hambatan dalam pengerjaan skripsi yaitu diri sendiri, institusi
pendidikan, dan keluarga. Pada dunia perkuliahan sebagai mahasiswa tuntutan akademik akan banyak
didapatkan. Berbagai tuntutan akademik yang dialami mahasiswa biasanya terkait perubahan sistem
pendidikan dalam institusi, tuntutan orang tua untuk salalu berprestasi, mendapatkan nilai IPK yang
sempurna (Listyandin & Akmal, 2015). Dampak dari tuntutan-tuntutan yang terjadi dapat membuat
mahasiswa menjadi stess dan akan berdampak lain pada perilaku negatif. Pada resiliensi yang dimiliki
mahasiswa ebih merujuk pada kebertahanan dan tekad untuk selalu maju apabila mengalami kesulitan
(Sabouripour & Roslan, 2015).

Selain itu Pattynama et al., (2019) menjelaskan akibat dari tuntutan akademik tersebut adalah
tidak melanjutkan pendidikannya dari institusi. Pengunduran diri ini sering dialami oleh mahasiswa
Indonesia dengan didukung dari hasil publikasi Kemendikbud bahwa nilai angka putus kuliah (DO)
di tahun 2019-2020 ditunjukkan melalui nilai perempuan 232.011 dan laki-laki 370.332, sedangkan
pada provinsi Jawa Timur angka putus kuliah yang terjadi pada tahun tersebut mengalami
peningkatan 44,5% (Handini et al., 2020). Fenomena lain yang dikutip dari berita CNN Indonesia
tahun 2021, mahasiswi semester lima bunuh diri akibat mengalami tekanan dari tugas (Kum & Arh,
2021). Penyajian lain yang dikutip dari berita Suara.com, mahasiswa tingkat akhir mengalami stress
ketika mengerjakan skripsi sehingga dipasung (Garjito & Opita, 2022).

Berdasarkan dari fenomena-fenomena yang ada, maka pentingnya memiliki kemampuan
resiliensi akademik khususnya pada mahasiswa akhir untuk mengelola kemampuannya ketika
bertemu dengan tekanan-tekanan yang ada selama mengerjakan skripsi sehingga mampu
menyelesaikannya. Hal tersebut didukung penelitian yang dilakukan oleh Hu et al., (2015)
menjelaskan dampak apabila resiliensi yang dimiliki rendah yaitu depresi karena memiliki pengaruh
pada kesehatan mental yang buruk dan didukung penelitian Henderson & Milstein, (2003)
menyebutkan apabila resiliensi yang dimiliki tinggi dapat menjadikan seseorang untuk berpikir kritis
dan mendorong motivasi dalam menghasilkan prestasi berikutnya. Di dukung penelitian oleh Min,
(2011) menjelaskan jika resiliensi rendah dapat memberikan dampak gagal ketika mengatasi situasi
stress, dan pada implikasi di generasi milenial dengan memiliki resiliensi tinggi maka pencapaian
akan lebih mudah didapatkan (Sabouripour & Roslan, 2015).
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Dalam psikologi, kebertahanan diri dikenal dengan resiliensi. Resiliensi adalah kemampuan
diri dalam mengatasi, meminimalkan, dan menghilangkan dampak negatif dari situasi yang tidak
nyaman atau tidak menyenangkan yang terjadi di kehidupan (Desmita, 2009; Muslimin, 2021). Selain
itu resiliensi merupakan kemampuan yang dimiliki untuk mengatasi masalah dengan baik dengan
cara melakukan upgrade skill dan mampu bangkit dalam permasalahan yang terjadi tanpa melibatkan
cara negatif yang merugikan diri sendiri. Pada dunia kesehatan, resiliensi adalah faktor internal yang
berpengaruh pada kesehatan mental seseorang (Rees et al., 2015). Istilah resiliensi pertama dikenal
oleh Block (Klohnen, 1996) sebagai bentuk kemampuan yang melibatkan keterampilan dalam
beradaptasi di setiap mengalami tekanan eksternal ataupun internal (Mangestuti et al., 2020).

Sebagai Muslim, pentingnya resiliensi dijelaskan dalam Al-Qur’an pada Surat Al-Bagarah
ayat 155-157, sebagai berikut:
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Artinya: Sesungguh Kami memberi cobaan pada kalian semua berupa rasa takut, lapar, dengan
harta yang kurang, kondisi jiwa, serta buah-buahan. Berikanlah kabar yang gembira kepada mereka
orang sabar (yakni) mereka yang mendapatkan cobaan serta musibah mengucapkan, “Inna lillahi
wainna ilaihi raji’un.” Maka, merekalah yang mendapatkan keberkahan yang sempurna serta
rahmat dari Tuhan, dan juga mereka adalah orang yang mendapat petunjuk.” (QS Al-Bagarah: 155-
157).

Dapat kita pahami dari ayat tersebut bahwa semua orang dibumi ini, melalui usaha setelah
menerima/ berserah diri pada Allah SWT dalam menghadapi masalah akan membuatnya tenang serta
menjauhkannya dari putus asa dan rasa kecewa. Kebahagiaan yang dirasakan ketika seseorang bisa
bertahan serta bangkit dalam menghadapi masalah, diyakini sebagai balasan dari Allah SWT, atas
upayanya untuk bangkit menghadapi permasalahan yang ada. Dalam perspektif Islam, resiliensi
merupakan bagian dari bentuk ujian iman dan ketakwaan yang ditandai ketangguhan dalam
menyelesaikan masalah.

Di dunia pendidikan resiliensi dikenal dengan resiliensi akademik. Dengan resiliensi
akademik diharapkan seseorang mampu tetap tenang dan bertahan dalam menyelesaikan
pendidikannya meskipun banyak berbagai hambatan akademik yang terjadi selama pendidikan
berlangsung. Selain itu resiliensi pada akademik dapat dijadikan suatu bentuk proses, kemampuan,
dan kemampuan dalam penyesuaian diri ketika berada di keadaan yang menantang. Sebagai
mahasiswa, resiliensi akademik sangatlah penting karena membantu mahasiswa agar tidak mudah
berputus asa dalam menghadapi tuntutan yang dialami selama perkuliahan berlangsung dan mampu
menyelesaikan pendidikannya (Sholichah et al., 2018).

Peters et al., (2005) menyebutkan terdapat dua hal yang mampu mendorong tingkat resiliensi
pada mahasiswa, diantaranya yaitu pengalaman yang berpengaruh pada pembentukan diri dan
ketangguhan diri ketika menghadapi tuntutan serta tanggung jawab yang harus dipertanggung
jawabkan (Ramasanti & Sofah, 2022). Cassidy (2016) menjelaskan tinggi rendahnya resiliensi akan
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dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor internal terdiri pendapat,
kemampuan penyelesaian masalah, membangun hubungan interpersonal yang baik, dan
meningkatkan spiritual. Peneliti lain berpendapat bahwa optimism, harga diri, empati, dan disiplin
diri dapat dijadikan sebagai faktor internal dari resiliensi akademik Rojas, (2015). Sedangkan di
faktor eksternal yang dapat mempengaruhi resiliensi akademik adalah pola asuh orang tua, keluarga,
dukungan sosial, dan lingkungan masyarakat. Pada dunia pendidikan Ramadhana & Indrawati, (2019)
menjelaskan bahwa faktor dukungan sosial diperoleh dari pengajar, karyawan, dan teman sebaya.

Melalui faktor internal yang mempengaruhi resiliensi akademik salah satunya adalah
optimisme. Didukung penelitian yang dilakukan oleh Shane J et al., (2019) menyebutkan bahwa
optimisme dapat mengurangi efek stressor dalam kehidupan, sehingga apabila seseorang memiliki
optimisme tinggi akan menunjukkan tingkat resiliensi yang lebih tinggi ketika menghadapi masalah.
Seligman, (2006) menjelaskan bahwa optimis adalah pikiran yang kompleks ketika melihat sisi baik,
dapat memahami diri, dan berpikir untuk lebih positif. Apabila optimis yang dimiliki tinggi, biasanya
dikaitkan dengan pencapaian yang lebih besar dan mampu memaksimalkan produktivitas pekerjaan
(Musabig & Meinarno, 2017). Jika dilihat dari sudut pandang resiliensi, optimisme memberikan
pengaruh pada sikap positif dalam kesejahteraan psikologis ketika dihadapkan pada kesulitan,
kesehatan fisik, dan mekanisme penanggulangan yang adaptif (Carver et al., 2010).

Ketika menghadapi tantangan individu yang bersifat optimis akan menunjukkan resiliensi
yang lebih besar, meskipun kemajuannya sulit dan lambat (Souri & Hasanirad, 2011). Selain itu
dalam literatur terdahulu dijelaskan bahwa optimisme adalah salah satu faktor yang berkontribusi
terhadap resiliensi dan teridentifikasi sebagai faktor kognitif yang berpengaruh untuk meredam
dampak stressor dari kehidupan (Tusaie & Ptterson, 2006). Oleh sebab itu optimisme dapat diartikan
sebagai keadaan selalu berpikir positif meskipun berada dalam keadaan terpuruk. Apabila seseorang
memiliki sifat optimis tinggi maka kegagalan adalah batu loncatan dalam mendapat kesuksesan yang
lebih baik. Apabila optimisme disertai resiliensi dapat mengatasi stress, karena optimisme telah
memainkan perannya dalam kemampuan seseorang untuk beradaptasi dengan stress (Carver et al.,
2010). Menurut Seligman, (2008) menyebutkan faktor-faktor yang dapat mendorong optimisme
adalah dukungan sosial, rasa percaya diri yang tinggi, dan pengalaman.

Sedangkan faktor eksternal yang mempengaruhi resiliensi akademik salah satunya yaitu
dukungan sosial yang berasal dari teman sebaya. Hal ini di dukung oleh penelitian Benard, (1995);
Utami, (2020) yang menyebutkan bahwa hubungan teman sebaya memberikan kontribusi pada
resiliensi akademik yang berfungsi sebagai perkembangan sosial, kognitif, dan kemampuan
sosialisasi mahasiswa. Dukungan sosial merupakan hasil riwayat emosional keluarga, teman, dan
orang sekitar. Dengan memiliki dukungan sosial yang kuat dapat memperkuat ketahanan ketika
menghadapi masalah. Wilks & Spivey, (2010) menyebutkan bahwa dukungan sosial akan
memberikan dampak positif yang cukup besar terhadap resiliensi, temuan itu ditunjukkan bahwa
berhubungan dengan teman dapat meminimalisir hubungan negative antara stress akademik dengan
resiliensi.

Support yang diberikan oleh teman seusianya biasa dikenal dengan dukungan teman sebaya.
Dukungan tersebut merupakan bentuk dukungan yang diberi secara sosial oleh teman sebaya, sahabat,
dan pasangan yang telah memberikan kenyamanan, merawat, dan perhatian. Dukungan sosial ini telah
terbukti efektif pada kalangan siswa dan pekerja sosial melalui hubungannya dalam membangun
tingkat stress, kecemasan, dan harga diri (Sabouripour & Roslan, 2015). Menurut Taylor (2018)
mengatakan bahwa dukungan sosial yang didapatkan dari teman dapat memberikan perhatian yang
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jauh lebih dihargai (Sari & Indrawati, 2016). Hal ini didukung oleh penjelasan Hurlock (2008) yang
menyebutkan remaja akan lebih sering menjalani hubungan diluar rumah terutama degan teman
seusianya. Semakin erat hubungan dengan teman sebaya maka dapat menumbuhkan rasa cinta dan
dihargai dari teman-teman yang memberikan dukungan (Sarafino & Smith, 2011). Oleh sebab itu
hubungan yang mendukung diantaranya guru, keluarga, dan teman sebaya memiliki hubungan
langsung dengan peningkatan tingkat resiliensi akademik (Sabouripour & Roslan, 2015).

Sesuai dengan latar belakang yang ada maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “Hubungan Optimisme Dan Dukungan Teman Sebaya Dengan Resiliensi Akademik
Mahasiswa Akhir”. Tujuan dilakukan penelitian ini untuk mengetahui hubungan dari variabel
optimisme dengan resiliensi akademik, hubungan dari variabel teman sebaya dengan resiliensi
akademik, dan untuk mengetahui hubungan variabel optimisme dan dukungan teman sebaya dengan
resiliensi akademik pada mahasiswa akhir.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan salah satu studi kuantitatif dengan desain korelasional. Variabel
yang digunakan pada penelitian ini adalah resiliensi akademik sebagai variabel dependen, optimisme
sebagai variabel independent pertama, dan dukungan teman sebaya sebagai independent kedua.

Sampel atau Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa aktif tingkat akhir yang sedang mengerjakan
skripsi dan untuk lokasi yang digunakan adalah kota Surabaya. Jumlah populasi yang digunakan
penelitian ini adalah tidak diketahui angka pastinya (o).

Teknik sampel yang digunakan adalah random sampling. Teknik ini digunakan untuk
mengambil sample sedemikian rupa, sehingga memberikan kesempatan untuk seluruh responden agar
menjadi sampel penelitian. Penentuan jumlah sampel dilakukan menggunakan rumus lemeshow
dengan menggunakan tingkat kesalahan atau alpha 5% Slamet & Aglis, (2020), sehingga
menghasilakan jumlah sampel yang dibutuhkan sebesar 385 responden. Berikut adalah rumus yang
digunakan untuk menentukan jumlah sampel penelitian ini:

Z*P(1-P)
n= T
Teknik Pengumpulan Data

Skala yang digunakan pada penelitian ini yaitu untuk variabel resiliensi akademik disusun
menggunakan aspek dari Cassidy, (2016), yaitu perseverance (ketekunan), reflective and adaptive
help-seeking (mencari bantuan adaptif), negative affect and emotional response (pengaruh negatif
dan respon emosional). Pada variabel optimisme disusun menggunakan aspek dari Seligman, (2006),
yaitu permanence (ketetapan peristiwa), pervasiveness (besarnya peristiwa), dan personalization
(asal peristiwa). Dan untuk variabel dukungan teman sebaya disusun menggunakan aspek dari
Sarafino & Smith, (1994), yaitu informational support (dukungan informasi), instrumental support
(dukungan instrumental), emotional support (dukungan emosional), esteem support (dukungan
penghargaan) dan companionship support (dukungan jejaring sosial). Pada ketiga varibel yang
digunakan sebelumnya telah dilakukan expert judgment di setiap variabelnya oleh dosen psikologi
UIN Sunan Ampel Surabaya.
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Teknik Analisis Data

Teknik uji statistik yang dilakukan peneliti terbagi dalam dua tahap, yaitu uji prasyarat dan
uji hipotesis. Analisis data penelitian ini menggunakan regresi linier berganda dengan dibantu oleh
program IBM SPSS Statistics 26 for Windows.

HASIL

Penelitian dilakukan pada mahasiswa akhir yang sedang mengerjakan skripsi dan sedang
berkuliah di kota Surabaya, dengan jumlah responden sebanyak 385 responden. Subjek
diklasifikasikan berdasarkan jenis kelamin, instansi, dan semester saat mengisi kuisioner. Lalu
hipotesis diuji dengan memakai rumus dari analisis regresi berganda untuk mengetahui korelasi pada
setiap variabel. Akan tetapi sebelum dilakukan uji hipotesis, terebih dahulu akan dilakukan uji
normalitas, uji heteroskedastisitas, dan uji multikolinieritas. Berdasarkan hasil kategorisasi skala
resiliensi akademik berada pada rentang kategori rendah X< 68, kategori sedang 68< X< 86, dan
kategori tinggi 86< X. Mahasiswa yang berada di kategori rendah berjumlah 72 mahasiswa, kategori
sedang berjumlah 87 mahasiswa, dan 264 mahasiswa berada di kategori tinggi.

MNormal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: resiliensi akademik
1.0
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Dalam mengelola hasil uji normalitas yang dilakukan, penelitian menggunakan uji normal P-
Plot. Dengan menggunakan uji P-Plot menjelaskan apabila titik ploting ada di sekitar garis diagonal
maka data tersebut dinyatakan berdistribusi normal, sedangkan jika titik ploting menjauh dari garis
diagonal maka data tersebut dinyatakan tidak berdistribusi secara normal. Hasil dari uji normalitas di
penelitian ini menunjukkan bahwa data terdistribusi secara normal karena titik ploting penelitian ini
berada disekitar garis diagonalnya.

Tabel 1. Nilai Signifikansi Uji T
Coefficients?

Unstandardized Coefficients Standardized

Model Coefficients T Sig.

B Std. Error Beta
1  (Constant) 18.510 2.621 7.061 .000
optimisme 576 .061 .360 9.470 .000
S:t‘)‘;‘;fa” teman 454 035 491 12926 .000

a. Dependent Variable: resiliensi akademik
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Berdasarkan tabel 1 untuk menjawab hipotesis pertama dapat dilihat dari nilai sig yang
menunjukkan angka 0,000 dan nilai koefisien sebesar 0,061 maka artinya terdapat hubungan positif
dan signifikan antara variabel optimisme dengan resiliensi akademik. Berikutnya untuk menjawab
hipotesis kedua dengan melihat nilai sig yang terdapat pada variabel dukungan teman sebaya
menunjukkan angka 0,000 dengan nilai koefisien 0,035 artinya terdapat hubungan positif antara
dukungan teman sebaya dengan resiliensi akademik.

Tabel 2. Nilai Uji F

ANOVA?
Sum of
Model Squares Df  Mean Square F Sig.
1  Regression  19709.345 2 9854.673 255.198  .000°
Residual 16218.645 420 38.616
Total 35927.991 422

a. Dependent Variable: resiliensi akademik
b. Predictors: (Constant), dukungan teman, optimisme

Untuk menjawab hipotesis ketiga dapat dilihat pada tabel 2 dengan melihat nilai sig > 0,05.
Pada penelitian ini nilai sig yang dihasilkan yaitu 0,000 artinya penelitian ini di variabel optimisme
dan dukungan teman sebaya memiliki hubungan positif dengan resiliensi akademik. Hal ini
disebabkan nilai sig yang dihasilkan 0,000<0,05, sehingga Ha diterima. Untuk mengetahui nilai
kontribusi dari setiap variabel independen ke variabel dependen dapat dilihat dari nilai R square.

Tabel 3. Hasil Sumbangan Relatif

Model Summary®
Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 7412 .549 .546 6.214
a. Predictors: (Constant), dukungan teman, optimisme
b. Dependent Variable: resiliensi akademik

Melalui tabel 3 diketahui nilai R square sebesar 0,549 artinya besar hubungan optimisme dan
dukungan teman sebaya sebesar 54,9% dan sisanya 45,1% dipengaruhi oleh variabel lain yang
peneliti tidak menelitinya. Pada hasil uji persamaan regresi apabila variabel optimisme bertambah
1% maka dapat menungkatkan resiliensi akademik sebesar 0,57. Begitu pun dengan dukungan teman
sebaya, apabila terjadi peningkatan 1% maka resiliensi akademik juga meningkat sebesar 0,454.

PEMBAHASAN

Fokus penelitian ini adalah mahasiswa akhir yang sedang menulis skripsi dan berkuliah di
kota Surabaya. Tujuan dilakukan penelitian ini untuk mengetahui bagaimana hubungan dari
optimisme dan dukungan teman sebaya dengan resiliensi akademik pada mahasiswa akhir. Untuk
pengumpulan data peneliti menggunakan alat bantu dari google formular yang di dalamnya terdapat
item-item pertanyaan yang ada disetiap variabel. Dalam penelitian ini subjek memperoleh subjek
sejumlah 174 responden dengan jenis laki-laki dan 249 responden dengan jenis perempuan.
Selanjutnya dari hasil yang telah terkumpul diketahui bahwa mahasiswa yang mengerjakan skripsi
paling banyak dilakukan oleh mahasiswa dengan rentang semester 7 dan 8.

Hasil dari pengujian hipotesis pertama ditunjukkan dengan nilai sig pada uji T di variabel
optimisme sebesar 0,000. Hal itu disebabkan karena nilai sig < 0,05 artinya melalui hasil tersebut
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menunjukkan hubungan yang positif antara variabel optimisme dengan resiliensi akademik. Apabila
nilai optimisme meningkat satu persen maka akan berhubungan pada peningkatan nilai resiliensi
akademik. Penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Janah et al., (2022) yang
menyatakan bahwa penelitiannya serupa dengan penelitian ini, dengan menunjukkan penelitian yang
mengindikasi bahwa optimisme dan tingkat resiliensi saling berkaitan. Dari penelitiannya optimisme
adalah motivator agar berpikir positif sehingga dapat meningkatkan resiliensi pada siswa.

Berikutnya pada hasil uji hipotesis kedua dilihat dari uji T pada variabel dukungan teman
sebaya ditunjukkan nilai sig 0,000 artinya nilai tersebut < 0,05 sehingga hasil tersebut menunjukkan
bahwa ada hubungan positif antara variabel dukungan teman sebaya dengan resiliensi akademik. Hal
ini sama dengan hasil variabel optimisme yang menyebutkan bahwa apabila variabel dukungan teman
sebaya mengalami peningkatan satu persen maka nilai dari resiliensi akademik juga meningkat.
Penelitian ini didukung oleh temuan dari Almun & Ash-Shiddiqy, (2021) yang menyebutkan bahwa
penelitiannya memiliki hubungan yang positif antara dukungan teman sebaya dengan resiliensi
akademik.

Selanjutnya hasil uji hipotesis ketiga yang menunjukkan bahwa hasilnya adalah memiliki
hubungan antara optimisme dan dukungan teman sebaya dengan resiliensi akademik. Uji hipotesis
ketiga ini melalui uji regresi dengan dilihat pada tabel 2 yang nilai sig 0,000. Hal tersebut disebabkan
karena nilai sig <0,05. Peningkatan dari optimisme dan dukungan teman sebaya akan sejalan dengan
peningkatan resiliensi akademik. Sehingga dapat dinyatakan jika optimisme dan dukungan teman
sebaya meningkat maka resiliensi akademik juga mengalami peningkatan. Hasil ini didukung
penelitian dari Sepriady & Setyowati, (2022) yang menjelaskan jika penelitiannya memiliki
hubungan positif dan berkaitan antara optimisme dan dukungan teman sebaya terhadap resiliensi
akademik.

Hasil analisis tambahan yang didapatkan penelitian ini adalah analisis yang menghasilkan
sumbangan efektif dari kedua variabel independen. Melalui analisis tersebut diketahui bahwa nilai
sumbangan efektif pada variabel optimisme dengan resiliensi akademik sebesar 21,8% sementara
pada variabel dukungan teman sebaya dengan resiliensi akademik memberikan nilai sebesar 32,9%.
Sehingga dengan hasil diatas, penelitian ini dapat dinyatakan bahwa Ha dapat dibuktikan dan
diterima.

Berdasarkan uraian hasil yang telah dipaparkan, maka dapat disimpulkan bahwa optimisme
dan dukungan teman sebaya terdapat hubungan yang signifikan dengan resiliensi akademik dengan
nilai kontribusi sebanyak 54,9% dan sisanya 45,1% dipengaruhi oleh faktor lainnya. Faktor tersebut
adalah faktor lain yang dapat berpengaruh pada resiliensi akademik mahasiswa seperti kualitas
spiritual, konsep diri, harga diri, dukungan keluarga, dan dukungan guru Faturrohmah & Sagita,
(2022). Oleh karena itu, kekurangan yang ada di penelitian ini adalah kurang melakukan penggalihan
faktor-faktor lain baik dalam faktor internal dan faktor eksternal, kurang tepatnya kriteria yang
dibutuhkan peneliti, dan waktu penelitian yang cukup singkat sehingga perlu diperhatikan kembali di
penelitian selanjutnya.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, kesimpulan yang dapat diambil adalah pertama terdapat
hubungan antara optimisme dan resiliensi akademik dengan nilai sumbangan efektif 21,8%. Kedua
terdapat hubungan antara dukungan teman sebaya dengan resiliensi akademik dengan sumbangan
efektif sebesar 32,9%. Ketiga terdapat hubungan antara optimisme dan dukungan teman sebaya
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dengan resiliensi akademik mahasiswa akhir dengan nilai sumbangan efektif sebesar 54,9%. Pada
penelitian ini terdapat kekurangan peneliti yang disebabkan keterbatasan pelaksanaan. Untuk
menyempurnakan penelitian berikutnya, peneliti memberikan saran untuk mencoba variabel lain
yang berpotensi pada resiliensi akademik dan lebih meluaskan kriteria yang dibutuhkan.
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